





Gambaran tentang “ilah yang digunakan dalam judul tersebut antara lain 
sebegai berikut: 
Perancangan : Meningkatkan kualitas agar dapat dipakai untuk bermacam-
macam keperluan dan lainnya sebagainya (Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016). 
Kampung : Kelompok rumah yang merupakan bagian kota, biasanya 
dihuni orang yang berpenghasilan rendah (Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016). 
Nelayan : Orang yang mata pencaharian utamanya adalah menangkap 
ikan di laut (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
2016). 
Desa : Kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang 
mempunyai sistem pemerintahan sendiri dan dikepalai oleh 
seorang kepala desa (Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, 2016). 
Bandengan : Daerah tingkat IV, yang menjadi bagian kabupaten Kendal, 
Jawa Tengah (Wikipedia, 2018). 
Kendal : Nama sebuah kabupaten di Jawa Tengah. Kabupaten ini 
berbatasan langsung dengan Laut Jawa di sebelah utara, 
Kabupaten Batang di sebelah barat, Kabupaten Temanggung 
disebelah selatan dan kabupaten Semarang di sebelah timur 
(Wikipedia, 2018). 
Minapolitan : Kota perikanan yang tumbuh dan berkembang karena 
berjalannya sistem dan usaha perikanan serta mampu 
melayani dan mendorong kegiatan perikanan dan pengolahan 
2 
 
Perancangan Kampung Nelayan di Desa Bandengan-Kendal sebagai 
Minapolitan dengan Pendekatan Desa Wisata adalah upaya dalam meningkatkan 
potensi desa Bandengan terutama dalam mengatur dan mengolah hal perikanan. 
Sehingga diharapkan mampu menjadikan kampung nelayan Bandengan, Kendal 
kawasan Minapolitan, lingkungan yang tumbuh sebagai konsepsi pembangunan 
ekonomi kelautan dan perikanan melalui wisata ikan/minawisata. 
 
1.2. Latar Belakang 
1.2.1. Kampung Nelayan di Desa Bandengan 
Kendal merupakan kabupaten yang berada di sebelah utara Jawa Tengah, 
karena bersingunggungan dengan Laut Utara, sehingga Kendal dikenal dengan 
sebutan daerah Pantura (Pantai Utara). Menjadikan Kendal kabupaten pesisir yang 
memiliki sumber daya dalam bidang perikanan yang dapat membantu 
perkembangan kab. Kendal, terutama di desa Bandengan. 
hasil perikanan (Sekretariat Jendral Kementrian Kelautan dan 
Perikanan, 2013). 
Pendekatan : Usaha dalam rangka melakukan penelitian untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, 2016). 
Desa Wisata  : Suatu pedesaan yang memberikan keaslian baik dari segi 
sosial-budaya, adat-istiadat, keseharian, arsitektur tradisional, 
struktur tata ruang desa, yang disajikan dalam suatu bentuk 
integrasi komponen pariwisata antara lain seperti atraksi, 





Gambar 1. Citra satelit kawasan Desa Bandengan, Kendal 
Sumber: Google Maps, 2018 
Desa yang memiliki luas 1.97km2 ini mata pencaharian penduduknya adalah 
sebagian besar nelayan, baik yang memiliki perahu sendiri maupun yang bekerja 
dengan orang lain (buruh) yaitu sekitar 540 orang. Sedangkan yang lainnya yaitu 
petani (55 orang), buruh tani (125 orang), pengusaha (20 orang), buruh industri 
(20 orang), jasa angkut (17 orang), buruh bangunan (9 orang), pensiunan (17 
orang), PNS (23 orang), pedagang (248 orang), dan lain-lain (1021 orang). 
Kepadatan penduduk desa Bandengan yaitu sedang, dengan jumlah penduduk -+ 
3632 Jiwa (Taufik, 2012). 
Namun, Desa Bandengan memiliki pendapatan rata-rata rendah antara 400-
700 ribu rupiah sekali melaut, penghasilan belum merupakan biaya operasional 
kapal dan bahan bakar. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, para 
Indonesia Q. Jawa 
Desa Bandengan, Kendal 
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nelayan memiliki mata pencaharian lain. Jika cuaca sedang tidak baik dan tidak 
memungkinkan untuk melaut, mereka akan bekerja sebagai buruh bangunan, atau 
memperbaiki perahu-perahu mereka. Sayangnya, dengan mereka yang sibuk 
mencari nafkah, hal tersebut yang menjadikan mereka tidak terlampau 
memperhatikan kesehatan lingkungan dan pendidikan yang layak. Karena 
ketidaktahuan mereka, akhirnya lingkungan terabaikan dan menjadi kumuh.  
 
Gambar 2. Suasana Tepian Sungai Kendal 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2018 
Lingkungan yang tak terawat, tampak dari mereka yang menjemur ikan-ikan 
pada sepadan jalan publik, juga sampah-sampah yang menumpuk dari aliran 
Sungai Kendal yang membelah desa Bandengan, dan kondisi TPI (Tempat 
Pelelangan Ikan) yang tidak memadahi kegiatan para nelayan, yang menjadi mata 
pencaharian mayoritas masyarakatnya. 
1.2.2. Kawasan Pesisir Bandengan Merupakan Kawasan Kumuh 
Sungai dan laut yang menjadi bagian dari habitat Desa Bandengan selalu 
menjadi modal utama masyarakatnya untuk mencari nafkah. Menjadikan kawasan 




Gambar 3. Suasana Desa Bandengan 
Sumber: Dok. Pribadi, 2018 
Sungai yang mengalir dari arah selatan, menjadikan sungai jaringan kota yang 
menghubungkan pada pemberhentian terakhir air, yaitu Laut Utara. Sehingga 
sampah-sampah yang berasal dari hulu atau kecamatan-kecamatan lain 
terakumulasi di desa ini, tidak dipungkiri terdapat polusi bau yang berasal dari 
sungai, juga meyebabkan polusi visual. Bahkan masyarakat sekitar juga menjemur 
ikan pada tempat-tempat publik, seperti pada sepadan jalan, tanggul-tanggul 
sungai sehingga baunya menyeruak. Rumah-rumah tak memiliki cukup halaman 
yang mampu menampung ikan yang dijemur. Kawasan kumuh dari Desa 
Bandengan terutama berada di RT 2 dan RT 4, dan yang masih belum diatasi di 
Desa Bandengan ini adalah akan kesadaran menggunakan toilet. 
Selain menjadi petani, nelayan, dan berdagang masyarakat desa Bandengan 
juga memiliki ternak, mulai dari berternak ayam kampung, angsa, itik, kambing 
bahkan kuda. Namun, ternak-ternak dibiarkan terumbar ke area permukiman. Di 
Desa Bandengan, hanya sebagian masyarakatnya yang memiliki jamban sendiri, 
selebihnya memilih sungai sebagai tempat mereka melakukan pembuangan hajat. 
Masyarakat masih menyukai untuk buang air besar ke sungai langsung. 
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Menjadikan permukiman mereka jauh dari kriteria rumah sehat. Kenyataan ini 
memang tidak dapat dipungkiri, dengan kondisi ekonomi rendah, ruang untuk 
mewadahi setiap kegiatan masyarakat menjadi tidak maksimal. Begitu pula 
kondisi rumah-rumah mereka.  
 Desa yang kaya akan potensi ini, tertutup dengan kesan kumuh yang 
terakumulasi dari kondisi desa Bandengan, mulai dari ternak yang berada diantara 
permukiman, sampah-sampah yang menumpuk, ikan-ikan yang dijemur di 
sepadan jalan, kondisi sungai yang dipenuhi akan perahu-perahu yang tak 
beraturan juga sampah.  
 
Gambar 4. Suasana tanggul Sungai Kendal dipenuhi kapal  
Sumber: Google maps, 2018 
1.2.3. Problematika Tepian Air Desa Bandengan 
Desa Bandengan yang dialiri sungai Kendal dan bersinggungan langsung 
dengan Laut Jawa sering sekali mengalami banjir rob (Salabim, 2017), terutama 
ketika musim hujan dan ketika air laut mengalami pasang, dengan adanya banjir 
rob, jaringan-jaringan desa sering terganggu bahkan mengalami kerusakan, seperti 
rusaknya jalan yang sudah beraspal. Desa Bandengan memang tidak memiliki 
cukup pengaman untuk menangani masalah banjir rob. Dilihat dari tanggulnya, 
tanggul yang kurang tinggi, jug jebol dan tidak ada pohon-pohon di sepanjang 
tepian Sungai Kendal. Tanggul-tanggul roboh karena tingginya aktifitas 
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masyarakat. Tanggul digunakan untuk berjualan dengan banyak lapak-lapak ikan 
juga untuk menjemur ikan.  
  
Gambar 5. Sub-Sungai Kendal di Desa Bandengan dan Sedimentasi 
Sungai Kendal 
Sumber: Dok. Pribadi, 2018 
1.2.4. Potensi Desa Bandengan, Kendal 
Desa Bandengan memiliki banyak potensi, dari potensi sumber daya alamnya 
juga sumber daya manusianya. Namun, pemanfaatan potensi tidak optimal. 
Sumber daya alam berupa sungai yang indah berubah menjadi kotor, berair 
kehitaman, dipenuhi sampah-sampah plastik. Tanggul-tanggul yang dapat 
dijadikan tempat untuk menikmati pemandangan sungai juga perahu-perahu yang 
bersauh roboh. Daerah gersang dan tidak ada pohon-pohon yang dapat menjadi 
barrier (batas) antara derah perairan dan darat. Sumber daya manusianya yang 
banyak memiliki keterampilan dalam mengolah hasil laut tidak difasilitasi dengan 
maksimal. 
 
Gambar 6. Ikan Asin sedang Dijemur 
Sumber: Dok. Pribadi, 2018 
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Potensi terbesar yang masih dapat dipertahankan dari Desa Bandengan ini 
adalah tambak-tambak ikan budidayanya. Budidaya ikan bandeng, yang bahkan 
sudah sangat terkenal produksi bandengnya hingga keluar Kendal. Jika menilik 
lebih jauh bagaimana potensi kedepannya, Desa Bandengan sudah memiliki 
embiro pariwisata. Sehingga selain dapat membantu mengembangan blue tourism 
untuk Kabupaten Kendal, potensi ini juga dapat membantu menyejahterakan 
masyaraktnya, menuju kota layak huni, khususnya daerah tepian air Desa 
Bandengan. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis dapat 
merumuskan masalah: “bagaimana merancang Kampung Nelayan di Desa 
Bandengan-Kendal sebagai Minapolitan dengan Pendekatan Desa Wisata?” 
 
1.4. Tujuan dan Sasaran 
1.4.1. Tujuan 
Terdapat tujuan pada“Perancangan Kampung Nelayan di Bandengan, Kendal 
sebagai Pusat Minapolitan dengan Pendekatan Minawisata” yaitu untuk: 
a. Merencanakan peta tata guna ruang Desa Bandengan sebagai pusat 
Minapolitan dengan pendekatan desa wisata, dengan menghasilkan track 
wisata, zonasi kawasan (Block Plan). 
b. Merancang kawasan yang mendukung konsep pengembangan Pusat 
Minapolitan dengan pendekatan desa wisata, yang mampu mengeliminir 
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permasalahan-permasalahan pada kondisi eksisting, yaitu banjir rob, abrasi 
dan lain sebagainya. 
c. Merancang bangunan, lanscape yang mendukung Desa Bandengan 
sebagai Pusat Minapolitan dengan pendekatan Minawisata. 
1.4.2. Sasaran 
Sasaran kegiatan adalah merancang sebuah desa nelayan yang mampu 
menjadi pusat kegiatan dengan sistem prosuksi perikanan dan mengelola sumber 
daya perikanan yang mendukung kesejahteraan masyarakatnya dengan 
pendekatan desa wisata di Desa Bandengan, Kendal. 
 
1.5. Ruang Lingkup Pembahasan 
1.5.1. Ruang Lingkup Pembahasan 
Pembahasan diarahkan pada masalah-masalah arsitektur kawasan dalam 
mengembangkan dan merancang kampung nelayan desa Bandengan, Kendal 
menjadi Minapolitan dengan pendekatan akan kriteria-kriteria desa wisata, 
sehingga terencananya sebuah kawasan Minawisata. 
1.5.2. Batasan Pembahasan 
Batasan pembahasan pada laporan ini adalah pada konsep-konsep desa wisata 
yang diterapkan pada kawasan kampung nelayan. Mulai dari tata masa kawasan 
dan pembangunan jaringan (sarana dan prasarana), juga pada bangunan baik dari 




1.6. Keluaran/ Desain yang Dihasilkan 
Keluaran yang dihasilkan berupa konsep perencanaan dan perancangan pada 
Kampung Nelayan Desa Bandengan, Kendal sebagai Minapolitan yang mengacu 
pada kaidah-kaidah perencanaan dan perancangan desa wisata dan sesuai dengan 
disiplin ilmu arsitektur dengan memperhatikan aturan-aturan yang berlaku. 
 
1.7. Metode Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam pembahasan laporan DP3A ini adalah: 
a. Observasi 
Melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk mendapatkan data, 
juga untuk mengetahui kondisi eksisting dan permasalahan-permasalahan 
yang terdapat pada site. 
b. Wawancara 
Setelah melakukan observasi, data diakurasikan kembali dengan 
melakukan wawancara dengan narasumber sebagai pemberi informasi. 
c. Studi Pustaka 
Mencari referensi teori yang berkaitan dengan perencanaan dan 
perancangan sebuah kampung nelayan yang bertujuan untuk dijadikan 
minapolitan yang bersumber dari aturan pemerintah, jurnal, artikel, buku 




1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika pada penulisan laporan DP3A ini, terdiri dari beberapa BAB, 
antara lain adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
BAB I ini terdiri dari latar belakang yang menjadi objek penelitian 
dengan mengangkat rumusan masalah untuk mencapai tujuan dan 
manfaat dari penelitian dengan metode yang sesuai dengan objek 
penelitian. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
BAB II ini berisi tentang dasar-dasar dan teori tentang 
perkembangan sebuah kawasan minapolitan dengan pendekatan 
Minawisata, serta teori-teori yang berkaitan dengan objek penelitian, 
studi banding, kesimpulan, dan gagasan perancangan. 
BAB III : GAMBARAN UMUM LOKASI 
Berisi tentang gambaran umum lokasi yang dijadikan objek 
penelitian dan sebagai objek perencanaan dan perancangan. 
BAB IV : ANALISA PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN 
DAN PERANCANGAN 
BAB IV ini berisi hasil analisa konsep yang mendasari perancangan 
bangunan. 
